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ABSTRAK

LAPORAN
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
DI SMP N 1 NGAGLIK

Andrian Yournanta Ullin Nuha
12205244015
Pendidikan Bahasa Daer ah/FBS

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan matakuliah wajib
bagi mahasiswa jurusan kependidikan Universitas Negri Yogyakarta .Praktik
Pengalaman Lapangan ini bertujuan untuk memberi pengalaman dan pelatihan
mengajar bagi mahasiswa. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ini
dilaksanakan di SMP N 1 Ngaglik Seleman, Y ogyakarta

Untuk mencapai tujuan PPL diatas telah dibuat rencana program kegiatan
yang meliputi program mengajar di kelas dan program non mengajar, Program
mengajar dikelas meliputi mengajar membaca Geguritan kelas VII, mengajar
menulis geguritan kelas VII,Mengajar Menyimak parikan kelas VII, mengajar
menulis parikan kelas VII,mengajar cangkriman 1 kelas VII,mengajar
cangkriman 2 kelas VIl , Mengajar Cerkak kelas VII1,, mengajar Pacelathon kelas
VIIlI, Kegiatan mengagar di kelas meliputi konsultass RPP dengan guru
pembimbing,mencari dan mengumpulkan materi, membuat RPP, Praktek
menggjar di kelas ,dan evaluasi. sdlain program mengagar tersebut ada pula
program non mengajar yaitu meliputi ,Salam Sapa, upacara memperingati hari
kemerdekaan , upacara hari senin, piket guru, mendampingi guru,lomba hari
keistimewaan Yogyakarta, rapat,Bimbingan DPL, dan pembuatan Laporan PPL.

Dari  semua program PPL yang telah direncanakan sebelumnya, semua
program dapat dilaksanakan meskipun tidak semua kegiatan mencapai target,
untuk program menggar di kelas dapat mencapa target yang diharapkan
sedangkan untuk program non mengajar ada beberapa kegiatan yang tidak dapat
mencapai target,beberapa factor yang mempengaruhi tidak tercapainya target
progam non mengagjar diantaranya waktu yang terbatas,peran siswa yang tidak
kooperatif, dengan dilakssanakanya progam PPL ini mahasiswa mendapatkan
pengalaman tentang bagaimana cara menggjar yang sesungguhnya , bagaimana
cara berinteraksi dengan siswa, dan mengetahui apa kewajiban dan tugas menjadi
Seorang guru.

Kata Kunci :
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), SMP N 1 Ngaglik

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan matakuliah wajib
bagi mahasiswa Universitas Negri Yogyakarta jurusan kependidika.K egiatan
tersebut mencakup praktik mengagjar dan kegiatan akademis lainnya dalam
rangka memenuhi persyaratan pembentukan tenaga kependidikan yang
profesional.Dalam mempersiapkan tenaga kependidikan yang profesiond
UNY bertugas memberikan pengetahuan dan keterampilan yang cukup
kepada mahasiswa tentang proses pembelgaran dan kegiatan akademis
lainnya. Salah satu bentuk kepedulian UNY dalam dunia pendidikan adalah
disdlenggarakannya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Untuk itu
mahasiswa diberikan kesempatan ke sekolah-sekolah dalam jangka waktu
kurang lebih 1 bulan agar dapat mengamati dan mempraktikan semua
kompetens secara faktual tentang pelaksanaan proses pembelgaran dan
kegiatan akademis lain yang diperlukan oleh guru atau tenaga kependidikan.
Pengalaman-pengalaman yang didapatkan dari kampus diharapkan bisa
disalurkan melalui program ppl tersebut.

Tujuan dari PPL sendiri adalah pelatihan sesungguhnya bagi
mahasiswa dalam rangka menerapkan pengetahuan dan kemampuannya serta
mempraktikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam proses
pembelgaran yang sesuai dengan bidang studinya masing-masing. Dari
pelatihan tersebut dihargpkan mahasiswa memperoleh beka berupa
pengalaman faktual untuk mengembangkan diri sebagai tenaga pendidik yang
professional dan bertanggung jawab.Salah satu dari visi dan misi Universitas
Negeri Yogyakarta adalah mengembangkan dan menyiapkan serta
menghasilkan guru atau tenaga kependidikan lainnya yang memiliki nilai,
sikap serta pengetahuan dan ketrampilan sebagai tenaga profesiona dan
bertanggung jawab. Oleh karena itu, usaha peningkatan efisiensi dan kualitas
penyelenggaraan proses pembel gjaran terus dilakukan, termasuk dalam hal ini

mata kuliah lapangan seperti Kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).



Di Universitas Negeri Y ogyakarta, pada semester khusus tahun 2015
ini mengadakan satu mata kuliah yaitu Program Pengalaman Lapangan
(PPL). Kegiatan-kegiatan semacam ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman nyata bagi mahasiswa, terutama daam ha pengalaman
mengajar, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi
yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan ketrampilan, kemandirian,
tanggung jawab dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Dengan
demikian program PPL ini bertujuan agar para mahasiswa tidak sekedar
hanya dapat menerima suatu teori sgja, akan tetapi lebih jauh lagi mereka
juga harus memiliki kemampuan untuk menerapkan teori tersebut, tidak
hanya dalam situasi simulasi melalui pembelgjaran mikro, akan tetapi dalam
situasi sesungguhnya nyata berada di depan kelas. Selain itu, mahasiswa akan
mendapatkan bagaimana cara-cara bersosidisasi di dalam dunia pendidikan
termasuk hubungan guru dengan guru, guru-peserta didik dan warga sekolah
yang lainnya. Serta mahasiswa akan memperoleh pengalaman bagaimana
tatacara sekolah melakukan rapat dan bagaimanapula guru memberikan
pengajaran hingga tahap evaluasi akan di dapatkan di dalam proses PPL ini.

Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari Praktik Pengalaman
Lapangan, antaralain:
a. Bagi Mahasiswa

1) Mengenal dan mendapatkan pengalaman secara langsung proses
pembel gjaran dan kegiatan kependidikan yang dilakukan disekol ah.

2) Memperdalam pengertian, pemahaman, dan pengahayatan serta
pengalaman tentang proses pelaksanaan pendidikan yang berada di
sekolah.

3) Mendapatkan  kesempatan  untuk  mempraktekan  pengalaman
pembelgjaran yang telah didapatkan selama perkuliahan ke dalam proses
pembel gjaran yang sebenarnya di sekolahan.

4) Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penaaran
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan
masalah pendidikan yang ada di sekolah.



b. Bagi Sekolah
1) Mendapat inovas dalam kegiatan pendidikan.

2) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola pendidikan.

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
1) Memperoleh masukan mengenai perkembangan pelaksanaan praktek
pendidikan. Sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan pembelgjaran
yang digunakan dapat disesuaikan.
2) Memperoleh masukan tentang berbagai masalah kependidikan yang
berada disekolah sehingga dapat dipaka sebagai bahan pengembangan
penelitian.

3) Memperluas jainan kerjasama dengan instansi lain.

B. Analisis Situasi
1. Profil SMP NEGERI 1 NGAGLIK
SMP Negeri 1 Ngaglik terletak di Donoharjo, Ngaglik, Sleman.
Letak SMP Negeri 1 Ngaglik sangat strategis, mudah dijangkau dengan
angkutan umum maupun pribadi, lingkungannya kondusif untuk
berlangsungnya proses belgjar menggar, lingkungannya aman, tenang,
sgjuk dengan banyaknya pohon perindang serta bebas dari daerah banjir
maupun limbah berbahaya.
Nama SMP Negeri 1 Ngaglik sangat dikenal di masyarakat karena
termasuk sekolah yang tua di kabupaten Sleman, berdiri sgak tahun 1973,
sudah banyak meluluskan siswa — siswa yang sekarang telah berhasil di
berbagai bidang. SMP Negeri 1 Ngaglik menempati gedung sekolah
standar nasional, halaman cukup luas, dan usaha yang tidak kenal lelah
dari sekolah untuk selalu meningkatkan sarana dan prasarana serta mutu
pendidikan yang mampu bersaing dan juga SMP NEGERI 1 Ngaglik
memiliki kantin sekolah yang begitu luas dan lengkap serta makanan yang
dijua bersih dan sehat.



a. Vis Sekolah
Berkualitas Nasional berdasarkan Taagwa menjadi contoh sekolah

lain.

b. Mis Sekolah

- Mewujudkan peningkatan standar isi (kurikulum) berwawasan
nasional.

- Mewujudkan peningkatan tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan
berwawasan Nasional.

- Mewujudkan peningkatan standar proses berwawasan Nasional

- Mewujudkan peningkatan fasilitas pendidikan berwawasan Nasional.

- Mewujudkan standar kelulusan berwawasan Nasional

- Mewujudkan peningkatan dan manajemen berwawasan Nasonal.

- Mewujudkan peningkatan standar pembiayaan pendidikan berwawasan
Nasional.

- Mewujudkan peningkatan standar penilaian berwawasan nasional.

- Mewujudkan pengembangan pendidikan berbasis keunggulan lokal,

imtag, budaya, dan lingkungan sekolah.

2. Kondis Sekolah

Proses penempatan mahasiswa ke sekolah adalah dengan cara memilih
sendiri sekolah yang di inginkan. Sekolah-sekolah tersebut berada di wilayah
Y ogyakarta dan sekitarnya. Salah satu lokasi pelaksanaan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2015 adalah di SMP N
1 Ngaglik. SMP N 1 Ngaglik terletak di jalan Palagan Tentara Pelgjar Km.15,
Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Lingkungan SMP N 1 Ngaglik
termasuk lingkungan yang kondusif untuk kegiatan belgjar-mengagar karena
sekolah ini berada masih berada dilingkungan yang tenang dan jauh dari
keramaian kota. Selain itu, terdapat beberapa sekolah di sekitar SMP N 1
Ngaglik yang menambah suasana menjadi lebih kondusif. Adapun Kondisi
umum SMP N 1 Ngaglik adalah sebagai berikut:

a. Kondis Fisk



Dipandang dari segi bangunan fisknya, SMP N 1 Ngaglik ini
tergolong dalam sekolah yang cukup kondusif untuk menunjang kegiatan
belgar menggar. Hal ini dikarenakan sarana dan prasarananya sudah
sangat cukup untuk dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam proses
belgjar mengagjar. Akan tetapi, terdapat beberapa falisitas yang mulai tua
dan cukup membahayakan untuk digunakan, seperti ruang guru lama dan
beberapa ruang gudang serta ruang dapur karyawan.

Berikut fasilitas-fasilitas yang adadi SMP N 1 Ngaglik:

Kondis Umum SMP Negeri 1 Ngaglik

SMP Negeri 1 Ngaglik berlokasi di Jalan Palagan Tentara Km.15,
Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Lokasi SMP Negeri 1 Ngaglik
berada di samping kantor kelurahan Donoharjo dan SMA N 1 Ngaglik.
Dengan begitu, letak SMP N 1 ngaglik ini cukup strategis dan dekat
dengan fasilitas umum. SMP Negeri 1 Ngaglik merupakan SMP yang
masih memerlukan usaha untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualitas di beberapa bidang dalam upaya memajukan sekolah, sehingga
mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain, dan pada akhirnya dapat
menghasilkan sesuatu yang lebih untuk diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Kondisi Sekolah

SMP Negeri 1 Ngaglik mempunyai 18 kelas, kelas VII terdiri 6
kelas yaitu kelas VII A, B, C, D, E dan F, kelas VIII terdiri 6 kelas yaitu
kelasVIII A, B, C, D, Edan F, kelas IX terdiri 6 kelas yaitu kelas X A, B,
C, D, Edan F. SMP Negeri 1 Ngaglik memiliki sarana dan prasarana serta
fasilitas pendidikan yang cukup lengkap. Sarana dan prasarana serta
fasilitas pendidikan tersebut diantaranya terdapat 5 laboratorium yaitu 2
laboratorium IPA (lab fisika dan lab biologi), laboratorium bahasa,
laboratorium komputer, dan laboratorium AVA (Audio Visud), 1
perpustakaan, 1 ruang OSIS, 1 ruang UKS, 1 gudang olahraga, 1 kantin, 1
ruang BK, 1 mushola, lapangan untuk olahraga, 1 ruang koperasi sekolah,
dan 1 ruang batik



Laboratorium sekolah terdiri dari laboratorium 1PA, |aboratorium
komputer, laboratorium bahasa, dan laboratorium AV A.Laboratorium 1PA
terdiri dari laboratorium fisika dan laboratorium biologi. Peralatan yang
ada di laboratorium sudah cukup memadai, namun masih membutuhkan
penataan dan perawatan. Terdapat laboratorium komputer yang digunakan
untuk memberikan keterampilan kepada siswa dalam ha penguasaan
komputer. Laboratorium bahasa digunakan untuk mata pelgaran bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Laboratorium ini digunakan untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan mendengarkan dan
kemampuan pengucapan.

Kondis perpustakaan yang ada di SMP Negeri 1 Ngaglik kurang
rapi, buku-buku belum tertata dengan baik (belum ada katalog) dan belum
semua buku mempunyai label yang jelas. Didepan terdapat halaman
sekolah. Halaman sekolah digunakan untuk upacara sekolah dan sekaligus
untuk lapangan bola basket, futsal, voli, dan badminton.Sedangkan
fasilitas KBM seperti buku paket, dat-alat olahraga dan alat-aat
praktikum semua masih dalam kondisi baik dan layak digunakan.

Sekolah memiliki 1 ruang UKS, perlengkapan kesehatan cukup
lengkap dan bersih.Dalam ruangan ini terdapat sekat pemisah untuk ruang
siswa laki-laki dan ruang siswa perempuan. Terdapat tempat tidur, kotak
obat, amari, aat pengukur tinggi dan berat badan. Karena belum ada
PMR, UKS dikelola oleh guru yang juga merupakan guru mata
pelgaran.Dari  kelas-kelas tersebut yang aktif mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler adalah kelas VII dan kelas VIII. Kegiatan ekstrakurikuler
meliputi basket, sepakbola, futsal, pramuka, drumband, karawitan dan
catur. Bimbingan dan konseling di sekolah ini sudah berkembang cukup
baik. Pandangan guru BK sebaga polisi sekolah sudah luntur di sekolah
ini. Antara guru BK dan siswa sudah terjadi hubungan yang kooperatif
sehingga siswa tanpa adanya rasa takut ataupun segan mau berkonsultasi
dengan guru BK. Pada tahun lalu kendala yang dihadapi oleh BK di SMP
Negeri 1 Ngaglik adalah tidak adanya jam mengajar di kelas guna
memberikan bimbingan, terutama bimbingan klasikal sehingga bimbingan



yang dilakukan kurang maksimal. Akan tetapi saat ini, guru BK telah
memiliki jam mengajar dikelas.

Ruang BK di SMP Negeri 1 Ngaglik ini 1 buah. Pada ruang BK
.Dalam ruangan ini terdapat meja, kursi, 4 lemari untuk menyimpan arsip,
struktur organisasi, program tahunan BK, papan administrasi, 1 buah
komputer, dan telepon parade. Ada macam-macam kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Ngaglik.Kegiatan ini diikuti oleh siswa
kelas VII dan VIII. Pelaksanaannya dilakukan pada sore hari atau diluar
jam sekolah. Kegiatan KIR dilaksanakan lewat bimbingan dari guru
bahasa Indonesia.Siswa yang diikutkan hanya pada saat ada perlombaan
KIR. Guru Bahasa Indonesia sangat proaktif mengikuti lomba karya
ilmiah, dan telah menghasilkan beberapa buku baik fiksi maupun non
fiksi.

Koperasi sekolah di SMP Negeri 1 Ngaglik sudah berkembang
dengan baik. Koperas tersebut buka setiap jam istirahat, dan barang yang
dijual cukup lengkap seperti peralatan sekolah dan makanan ringan.
Terdapat dua mushola yang dilengkapi dengan peralatan ibadah yang
cukup lengkap.Terdapat tempat wudhu, namun masih memerlukan
perawatan. Terdapat sanitasi, toilet, dan tempat pembuangan sampah di
sekitar mushola, ruang kepala sekolah dan lapangan basket. Tenaga
Penggjar berjumlah 45 orang dengan rata-rata lulusan Strata 1. Adapun
tenaga pendukung berjumlah 12 orang, terdiri staf tata usaha, staf
perpustakaan, tukang kebun, penjaga sekolah, kemanan, dan lainnya
Melihat segalakondis yang telah terdapat di SMP Negeri 1 Ngaglik, maka
dipandang perlu untuk terus mencari aternatif-alternatif pengembangan
bagi eksistenss SMP Negeri 1 Ngaglik yaitu melaui diklat, peningkatan
kualitas tenaga penggar, karyawan, fungs fasilitas sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler maupun peningkatan kerjasama dengan pihak sekolah lain,
agar siswa SMP Negeri 1 Ngaglik dapat bersosialisasi secara baik dengan
dunia luar. Untuk merealisasikan alternatif-alternatif pengembangan
tersebut di atas, maka kami dari tim PPL UNY 2015 akan berusaha

semaksima mungkin untuk melaksanakan program-program PPL yang



produktif, efektif, dan efisien sesuai dengan tuntunan pengembangan SMP
Negeri 1 Ngaglik.
Kegiatan Belgjar Mengajar

Pada saat ini SMP N 1 Ngaglik ini masih menganut sistem KTSP
walaupun sempat beralih ke kurikulum 2013 pada tahun 2014. Tetapi pada
tahun 2015 ini untuk kelas 7-9 kembali menggunakan kurikulum KTSP.
Sedangkan untuk silabus, di SMP N 1 Ngaglik terdapat pada buku
kurikulum, sesuai dengan mata pelgjaran yang ada di SMP N 1 Ngaglik.
Dan untuk silabus juga masih menggunakan kurikulum 2006 (KTSP) .
Kemudian Bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang selanjutnya
disebut RPP, merupakan rencana untuk kegiatan oleh guru yang akan
dilaksanakan sesua silabus untuk mencapai Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang ada pada silabus. Kegiatan pembelgaran di kelas
mengacu pada RPP tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di kelas VI, secara
keseluruhan kegiatan belgjar mengajar di SMP N 1 Ngaglik ini sudah
tergolong baik. Hanya sgja ada sedikit hambatan yaitu dalam pembelgjaran
guru kurang menggunakan media yang cukup menarik, guru hanya
menggunakan metode konvensional atau ceramah, Hal ini dapat terjadi
karena di kelas tidak disediakan LCD secara permanen, jika guru akan
menggunakan LCD guru harus membawa dari kantor, oleh karena itu guru
hanya menggunakan buku gar dan papan tulis sebaga media
pembelgarannya, sehingga siswa cepat merasa bosan untuk
memperhatikan materi yang digarkan guru. Selain itu guru kurang
mengajak siswanya agar aktif dalam mengikuti pelgjaran dan akibatnya
siswa tidak memperhatikan materi yang digjarkan guru bahkan bergurau
dengan siswalain.

Bentuk dan cara evaluasi yang dilakukan guru yaitu mengadakan
ulangan harian, seperti yang terlihat pada saat observasi. Guru
memberikan materi sekitar beberapa pertemuan, lalu mengadakan ulangan
harian, dengan mengadakan ulangan harian, guru dapat menilai dan

mengetahui siswa-siswinya yang mengikuti dan memahami materi atau



tidak. Jika ada yang siswa yang nilainya belum memenuhi standar criteria
ketuntasan, guru akan mengadakan remidi atau ulangan ulang.

Di SMP N 1 Ngaglik ini juga diadakan Ulangan Sabtu Bersama
yang dilakukan hari sabtu dimulai pukul 12.30 WIB hingga pukul 13.00
WIB.Seluruh siswa dari kelas VII, VIII, dan IX mengerjakan soa yang
masing-masing sudah dibuat oleh guru mata pelgaran sesuai dengan
materi yang telah digarkan pada siswa.Hal ini diprakarsai oleh Kepala
Sekolah dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan siswa SMP N 1
Ngaglik. Mangemen sekolah SMP N 1 Ngaglik membawa
perubahan yang cukup besar dalam diri siswa.Dimana penerapan disiplin
daam bidang waktu, aturan, dan kegiatan yang ada di sekolah telah
menghasilkan siswa yang mandiri dan bertanggung jawab. Untuk
menghadapi UN (Ujian Nasional) tahun 2016 seluruh siswa kelas 1X di
beri materi tambahan atau pelgjaran tambahan sepulang sekolah atau
disebut les dengan tujuan meningkatkan pemahaman materi siswa
sehingga kualitas pendidikan siswva SMP N 1 Ngaglik akan meningkat
pula. Sedangkan di bidang non akademis siswa di sekolah ini telah
dibekali ilmu agama yang bisa menyeimbangkan jiwa mereka agar
menjadi siswa berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur.

Di SMP N 1 Ngaglik ini terdapat kegiatan ekstrakurikuler atau
sering disebut pengembangan diri yang terbanyak di kabupaten Sleman,
yang wajib mengikuti kegiatan pengembangan diri atau sering disebut
kegiatan ekstrakurikuler yaitu kelas VII dan kelas VIII. Kegiatan
ekstrakurikuler atau pengembangan diri ini dilakukan setelah sepulang
sekolah.Kegiatan ekstrakurikuler tersebut meliputi basket, sepakbola,
futsal, pramuka, drumband, catur, dan lain-lain. Dilihat dari hal-hal
tersebut kelompok PPL UNY 2015 berusaha untuk ikut andil dalam
mengoptimalkan potensi dari fasilitas yang telah ada dan membantu
menggali serta mengembangkan potensi siswa. Upaya ini tentu sgja harus
mendapat dukungan dari pihak Sekolah dan Universitas. Sebagai wujud
upaya kelompok PPL dalam pengoptimalan fasilitas sekolah, kami



menuangkan ide dan kreatifitas kami bentuk program kerja PPL baik

secara kelompok maupun individu.

b. Kondisi Non Fisik Sekolah
Kondisi non fisik meliputi potensi guru, siswa, dan karyawan
a. Potensi Guru

Guru-guru SMP N 1 Ngaglik memiliki potensi yang baik dan
sangat berdedikasi dibidangnya masing-masing. Dari segi kedisiplinan dan
kerapian guru-guru sudah cukup baik.Jumlah karyawan di SMP N 1
Ngaglik cukup memadai dan secara umum memiliki potensi yang cukup
baik sesuai dengan bidangnya.Jumlah guru di SMP N 1 Ngaglik adalah
kurang lebih 40 guru

b. Potens Siswa

Potensi dan minat belgjar peserta didik SMP N 1 Ngaglik cukup
baik.Sebagian peserta didik memanfaatkan waktu belgar mereka cukup
baik, misalnya waktu istirahat digunakan sebagian peserta didik untuk
membaca buku diperpustakaan atau mencari data untuk tugas sekolah
melalui internet yang sudah disediakan diperpustakaan untuk keperluan
pesertadidik.Para pesertadidik di SMP N 1 Ngaglik memiliki kedisiplinan
dan kerapian yang cukup bak. Walaupun sebagian masih ada yang
terlambat dan berpakaiaan kurang rapi. Kegiatan belgjar-mengagjar yang
diselenggarakan di SMP N 1 Ngaglik dimulai pukul 07.00 WIB sampai
selesal (setiap hari jam pulang berbeda-beda) dan khusus hari jumat
diminggu akhir bulan diadakan acara “jumat bersih” dan seluruh warga
sekolah harus datang pukul 06.30. Apabila peserta didik memiliki
keperluan keluar sekolah pada jam belgar maka peserta didik diharuskan
memintaizin dari sekolah melalui guru piket. Tidak hanyaitu sgja potensi
di bidang non akademik juga baik, salah satu di antaranya yaitu drumband
yang telah mengikuti banyak perlombaan.

c. Potens Karyawan
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Potens karyawan di SMP N 1 Ngaglik terdiri dari karyawan tata
usaha, koperasi, laboratorium, perpustakaan, tukang kebun dan satpam
sekolah. Semua karyawan bekerja pada bidangnya masing-masing dengan
baik dan professional. Berdasarkan dari apa yang telah dikemukakan di
atas, maka dalam kesempatan PPL di SMP N 1 Ngaglik kali ini kelompok
PPL UNY 2015 akan membuat program-program yang sekiranya dapat
membantu dalam memajukan proses belgar menggjar dan perbaikan
maupun pengadaan fasilitas fisik di sekolah SMP N 1 Ngaglik.

. Perumusan Program dan Kegiatan PPL

Kegiatan PPL bertujuan untuk mengaplikasikan hasil pendidikan
selama di bangku perkuliahan yang akan memberikan kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman dan mengembangkan potensi yang dimiliki
mahasiswa di luar proses belgjar pembelgjaran di kelas atau di lapangan.
Ha ini bermaksud untuk memperoleh ketrampilan pendidikan secara
langsung agar professionalisme dan kompetensi sebagai pendidik.Kegiatan
ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 September
2015.

Berdasarkan analisis situasi dari kondisi fisik dan non-fisk SMP
N 1 Ngaglik, maka kegiatan yang akan diterapkan dalam PPL SMP N 1
Ngaglik 2014 diantaranya :

» Program PPL
Berdasarkan hasil analisis situasi pada pra PPL di atas, maka disusunlah
suatu program PPL yang sesuai dengan kompetensi, profesionalisme, serta
minat penulis bailk kegiatan formal maupun nonforma yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:
a. Apakah program dari jurusan Pendidikan Jawa dapat di reaisasikan
secara maksimal?
b. Apakah media dan metode pembelgaran dapat digunakan sebagai
pembel gjaran yang berkualitas?
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c. Bagaimana meningkatkan pembelgjaran secara efektif di SMP N 1
Ngaglik
Rumusan program tersebut dengan memperhatikan beberapa
pertimbangan, di antaranya:
a. Permasalahan sekolah sesuai potensi yang ada
b. Kemampuan mahasiswa
c. Faktor pendukung yang diperlukan (sarana dan prasarana)
d. Ketersediaan dana dan waktu yang diperlukan
e

K esinambungan program

Adapun penjabaran program kerja PPL adalah sebagai berikut:

1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP).

2) Praktik mengagjar Geguritan, Parikan, cangkriman ,Cerkak, dan
Pacelathon

3) Salam Sapa

4) Piket Guru

5) Upacara bendera setiap hari senin

6) Upacara Kemerdekaan RI

7) LombaKeistimewaan Y ogyakarta
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BAB 11
PERSIAPAN, PELAKSANAAN , DAN ANALISISHASIL

A. Persiapan Program PPL

Sebelum melakukan kegiatan PPL perlu adanya persigpan untuk
memperoleh hasil maksimal selama melaksanakan kegiatan PPL di
Sekolah. Persigpan tersebut meliputi observasi kelas, pengajaran mikro,
pembekalan PPL, dan persigpan pembuatan perangkat pembelajaran.
Dengan melakukan persigpan tersebut mahasiswa diharapkan mampu
melaksanakan kegiatan PPL dengan lebih siap sehingga tujuan dari
kegiatan PPL ini dapat tercapai dengan maksimal.

Kegiatan PPL UNY 2015 dilaksanaan mulai tanggal 10 bulan
Agustus 2015 sampai 12 September 2015. Adapun persiapan-persiapan
yang harus dilakukan mahasiswa adalah sebagai berikut:

1. Pengajaran Mikro/micro teaching

Micro teaching merupakan kegiatan mengagar dengan jumiah
murid dibatasi yaitu 8-10 orang dengan didampingi oleh dosen pengampu
matakuliah micro teaching, Alokas waktu menggar dalam mikro
dipersempit menjadi 15-30 menit. Penggjaran ini bertujuan untuk melatih
mahasiswa dan mengembangkan potensi siswa dalam melakukan kegiatan
pembelgjaran sebelum terjun ke lapangan secara langsung atau keadaan
yang nyata. Penggjaran mikro ini dilakukan minimal 4 kali praktik untuk
setigp mahasiswa.

2. Observas

Kegiata observas bertujuan untuk mengena Sekolahan tempat
PPL agar mengetahui koindisi sekolah dan siswa dari aspek fisik dan non
fisk agar lebih mudah daam merencanakan program yang akan
dilaksanakan selama melakukan kegiatan PPL.kegiatan observas ini

meliputi Observas kondisi sekolah,dan observasi pembelgjaran di kelas
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a. Observas kondis sekolah

Observasi kondisi sekolah dilakukan dengan pengamatan
langsung kondis fisik sekolah.dari pengamatan ini diperoleh data
jumlah dan kondisi kelas,ruang guru,toilet, lapangan olah raga, dan
kantin.

b. Observas Pembelajaran di Kelas

Observasi kelas khusus mata pelgaran Bahasa Jawa
dilakukan pada tanggal 7 april 2015,kegiatan yang dilakukan pada
observasi ini yaitu mengamati guru mengajar di kelas.

Kegiatan ovservas ini bertujuan agar mahasiswa mendapat
pengetahuan dan pengalaman dari guru pembimbing dalam hal
mengajar dan pengelolaan kelas,dalam kegiatan ini yang diamati
ialah berbaga aktivitas yang dilakukan guru dalam mengajar
peserta didik seperti memmbaca doa sebelum memulai pelgjaran
dan sebagainya.

3. Pembekalan PPL

Pembekalan PPL dilakukan sebelum penerjunan ke sekolahan.
Kegiatan pembekalan PPL ini bertujuan member informas kepada
mahasiswa tentang peraturan dan ketentuan melaksanakan PPL yang
meliputi cara pembuatan matrik,cara menghitung jam,cara membuat
catatan harian dan lain sebagainya
. Pelaksanaan Program

Kegiatan yang dilakukan selama melakukan PPL di SMP N 1
Ngaglik yaitu:

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)

Sebelum melakukan praktik menggar di kelas ,mahasiswa
diwajibkan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran ( RPP ) terlebih
dahulu,pembuatan RPP ini bertujuan untuk merencanakan kegiatan yang
dilakukan di dalam kelas saat praktek menggjar,jumlah RPP yang harus
dibuat minima 4 RPP.Dalam kegiatan praktek menggar mata pelgaran
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bahasa jawa telah dibuat RPP sebagai berikut, membaca Geguritan kelas
VII, menulis geguritan kelas VII, Menyimak parikan kelas VII, menulis
parikan kelas VII, cangkriman 1 kelas VII, cangkriman 2 kelas VII ,
menyimak Cerkak kelas VII1,, membaca Pacelathon kelas VI,

2. Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)/ Media

Penyusunan LKS ? Media bertujuan untuk memudahkan siswa
dalam belgjar agar materi yang digjarkan dapat diterima dengan baik dan
jelas

Daam kegiatan PPL ini, LKS yang dibuat merupakan suatu bentuk
evaluas dari tiap siswa. Evaluas tersebut diberikan setiap akhir
pembelgjaran dan sebagal evaluasi terhadap penguasaan kompetensi dasar
yang digjarkan pada satu kali menggar. Pada setigp menggar satu
kompetens dasar, mahasiswa diharapkan menyiapkan media pembelgjaran
yang berfungsi untuk mempermudah pemahaman dan menarik perhatian
siswa.

3. Praktik Mengajar

Praktik menggjar dilakukan dengan cara didampingi oleh guru
pembimbing,dalam hal ini guru pembimbing hanya bertugas sebagai
penilai terhadap kinerja mengajar mahasiswa.

Dalam kegiatan praktik mengajar ini mahasiswa dapat melakukan
praktik menggjar sebanyak 12 kali,sedangkan kelas yang diampu yaitu
kelas 7.

Berikut merupakan rincian pelaksanaan KBM dikaelas:

a. Membuka Pelajaran

Membuka pelgaran bertujuan untuk membuat siswa maupun guru

daam keadaan siap memulai pelgaran secara islk maupun non

fisik.kegiatan membuka pelajaran melipuiti

- Mengucapkan salam

- Memimpin do’a

- Mengabsen siswa

15



- Meéeakukan apersepsi

- Memberitahu tujuan pembelgjaran

- Mengulang sedikit pelgjaran yang telah berlalu

. Penyajian Materi

Penyampaian materi pada peserta didik dilakukan dengan metode
ceramah dan diskusi dengan menggunakan pendekatan saintifik
yang diintegrasikan dengan tanya jawab kepada peserta didik.
Pemberian materi pada peserta didik dilakukan dengan cara
memberi lembar materi kepada siswa dan guru menerangkan
materi yang digjarkan serta member contoh-contoh sederhana.
Penggunaan Bahasa

Daam praktek mengajar mata pelgjaran Bahasa Jawa, bahasa yang
digunakan yaitu bahasa jawa ngoko dan krama. Untuk penggunaan
bahasa jawa krama disesuakan dengan kemampuan dan
pemahaman peserta didik terhadap kosa kata bahasa jawa krama
agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan jelas.

. Penggunaan Waktu

Waktu 40 menit x 2 digunakan untuk membuka pelgjaran ,
penyampaian materi, evaluasi, menutup pelgaran, secara rinci
telah di jelaskan padalempira RPP

. Gerak

Dalam kegiatan praktik mengajar di kelas mahasiswa sebagai guru
saat melakukan proses menggar selau berpindah-pindah posi dan
tidak terpaku
Cara memotivas pesertadidik
Cara memotivasi peserta didik dalam penyampaian
materi dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan reward serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpendapat, juga dengan menciptakan suasana vyang
senyaman mungkin terhadap peserta didik dalam belajar.

. Teknik bertanya
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1).

Teknik bertanya dilakukan dengan memberi pertanyaan
terlebih dahulu kemudian memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menjawab pertanyaan tersebut tetapi jika
belum ada yang menjawab maka praktikan menunjuk salah
satu peserta didik untuk menjawab. Agar nantinya semua
peserta didik siap dalam menyelesaikan tugas, maka praktikan
akan memberikan pertanyaan kepada seluruh peserta didik di
kelas tersebut, baru nanti akan ditunjuk satu peserta didik

untuk perwakilan mengerjakan di depan kelas.

h. Teknik penguasaan kelas

Teknik penguasaan kelas yang dilakukan oleh praktikan
adalah dengan berjalan berkeliling kelas dan meneliti hasil
pekerjaan telah dibuat oleh peserta didik.Dengan demikian
diharapkan praktikan bisa memantau peserta didik. Selain itu,
peserta didik diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi atau menulis jawaban dari soal latihan di depan
kelas. Dengan begitu, keaktifan peserta didik dapat dibangun

dengan baik.

Evaluas

Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengukur dan
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disampaikan.Waktu melakukan evaluasi adalah
setelah semua materi telah disampaikan.Evaluasi berbentuk

latihan-latihan soal dan pekerjaan rumah.

4. Rincian Praktik Mengajar

Hari, Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2015

Kelas : VIIA

Jam pelgjaran . 7-8

Waktu . 2jam pelgaran @ 40 menit

Hasil kegiatan . Pelgaran diawali dengan mengucapkan salam
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2).

Hari, Tanggal

Kelas

Jam pelgaran

Waktu

Hasil kegiatan

lalu dilanjutkan perkenalan singkat serta
mengecek kehadiran siswa.Dalam penyampaian
materi guru memberikan lembar kertas kepada
siswa yang berisi teks geguritan yang berjudul
gotong royong.sebelum itu telah dijelaskan
tentang apa itu geguritan serta cara membaca
geguritan dengan 4w. Selain itu guru juga
memberi contoh kepada siswa cara membaca
geguritan dengan 4 w. Siswa kemudian maju ke
depan untuk membaca geguritan yang telah
diberikan guru.Guru menila siswa yang mau
dari aspek wicara,wirama,wirasa,dan wiraga (4
W) dari semuasiswakelas VII A hanya 2 persen
yang bisa membaca geguritan dengan 4
w,sisanya masih terkendala pada wirasa lan

wiraga

. jumat, 14 Agustus2015

: VIIC

: 45

. 2jam pelgaran @ 40 menit

. Pelgaran diawali dengan mengucapkan salam

lalu dilanjutkan perkenalan singkat serta
mengecek kehadiran siswa.Dalam penyampaian
materi guru memberikan lembar kertas kepada
siswa yang berisi teks geguritan yang berjudul
gotong royong.sebelum itu telah dijelaskan
tentang apa itu geguritan serta cara membaca
geguritan dengan 4w. Selain itu guru juga
memberi contoh kepada siswa cara membaca
geguritan dengan 4 w. Siswa kemudian maju ke
depan untuk membaca geguritan yang telah

diberikan guru.Guru menila siswa yang maju
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3).

4).

Hari, Tanggal

Kelas

Jam pelgaran
Waktu

Hasil kegiatan

Hari, Tanggal

Kelas

Jam pelgaran

Waktu

Hasil kegiatan

dari aspek wicara,wirama,wirasa,dan wiraga (4
W) dari semuasiswakelas VII A hanya5 persen
yang bisa membaca geguritan dengan 4
w,sisanya masih terkendala pada wirasa lan

wiraga

. Selasa, 18 Agustus 2015

- VIIIE

. 7-8

: 2jam pelgaran @40 menit

. Pelgaran diawali dengan mengucapkan salam

lalu dilanjutkan perkenalan singkat serta
mengecek kehadiran siswa.Dalam penyampaian
materi guru menjelaskan pengertian pacelathon
dan cara membaca pachelathon kemudian siswa
diberi lembar kertas yang berisi teks pacelathon
selanjutnya guru memberi contoh cara membaca
teks pacelathon tersebut.Setelah itu siswva maju
kedepan secara berpasangan untuk

mempraktekan pacel athon yang diberikan guru.

: Rabu 19.8.2015

: VIIB

: 45

. 2jam pelgaran @40

. Pelgaran diawali dengan salam dan membaca

doa setelah itu guru mengapsen peserta didik
dan dilanjutkan memberikan apersepsi.dalam
penyampaian materi guru menggunakan metode
ceramah dengan media lembar materi lalu guru
menjelaskan pengertian geguritan dan cara
membaca geguritan dengan 4w.guru juga

mencontohkan cara membaca geguritan dengan
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5).

6).

Hari, Tanggal

Kelas

Jam pelgjaran

Waktu

Hasil kegiatan

Hari, Tanggal

Kelas

Jam pelgjaran

Waktu

Hasil kegiatan

4w.guru member kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang ha yang tidak
diketahui.dadlam kaitanya dengan penugasan
guru meminta siswa untuk membaca teks
geguritan dengan 4w yang berjudul gotong
royong.aspek yang dinilai yaitu
wicara,wirama,wiraga,wirasa

: Rabu 19.8.2015

- VIIA

. 6-7

. 2jam pelgaran @40

. Pelgaran diawali dengan salam dan membaca

doa setelah itu guru mengapsen peserta didik
dan dilanjutkan memberikan apersepsi.dalam
penyampaian materi guru menggunakan metode
ceramah dengan media lembar materi lalu guru
menjelaskan pengertian geguritan dan cara
membaca geguritan dengan 4w.guru juga
mencontohkan cara membaca geguritan dengan
4w.guru member kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang ha yang tidak
diketahui.dalam kaitanya dengan penugasan
guru meminta siswa untuk membaca teks
geguritan dengan 4w yang berjudul gotong
royong.aspek yang dinilai yaitu

wicara,wirama,wiraga,wirasa.

: Kamis 20.8.2015

- VIIE

: 2-3

. 2jam pelgaran @40

. Pelgaran diawali dengan salam dan membaca

doa setelah itu guru mengapsen peserta didik
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7).

Hari, Tanggal

Kelas

Jam pelgaran

Waktu

Hasil kegiatan

dan dilanjutkan memberikan apersepsi.dalam
penyampaian materi guru menggunakan metode
ceramah dengan media lembar materi lalu guru
menjelaskan pengertian geguritan dan cara
membaca geguritan dengan 4w.guru juga
mencontohkan cara membaca geguritan dengan
4w.guru member kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang ha yang tidak
diketahui.dalam kaitanya dengan penugasan
guru meminta siswa untuk membaca teks
geguritan dengan 4w yang berjudul gotong
royong.aspek yang dinilai yaitu

wicara,wirama,wiraga,wirasa.

: Jumat 21.8.2015

 VIIC

: 45

2 jam pelgaran @40

: Praktek mengajar menulis geguritan dengan

metode diskusi kelompok.guru mengawali
pelgaran dengan salam dan doa setelah itu
mengapsen siswa dan member aperseps tentang
geguritan dan kemudian dilanjutkan
penyampaian materi cara membuat geguritan.
Kemudia siswa dibentuk menjadi 8 kelompok
setiap kelompok beranggotakan 4 siswa.setiap
kelompok ditugaskan untuk membuat geguritan
dengan tema gotong royong kemudian setelah
selesa  setigp kelompok membacakan teks
geguritan yang telah dibuat tadi,untuk penilaian
hasil belgjar siswa melalui praktek membuat
geguritan yang mencakup factor diksi,
purwakanthi jumlah
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8).

9).

Hari, Tanggal

Kelas

Jam pelgaran

Waktu

Hasil kegiatan

Hari, Tanggal

Kelas

Jam pelgjaran
Waktu

Hasil kegiatan

baris,wirama,wirasa,wiraga,wicara.

: Kamis 27.8.2015

- VIIF

: 45

. 2jam pelgaran @40

. Praktek mengagar parikan dengan metode

ceramah.kegiatan awa guru membuka pelgaran
dengan salam dan berdoa lau dilanjutkan
mengabsen siswa lalu memberikan aperseps
tentang parikan. Masuk pada kegiatan inti guru
menyampaikan materi parikan dengan metode
ceramah dan menggunakan media lembar materi
yang dibagikan kepada tigp siswa. Untuk
penugasan siswa dibagi menjadi 8 kelompok dan
setigp kelompok beranggotakan 4 orang.setai
kelompok diberikan soal yang berupa parikan
yang rumpang,setiap kelompok ditugaskan
untuk melengkapi parikan yang rumpang dengan
tepat,kemudian setelah selesa  dilanjutkan
mengoreksi bersama hasil pekerjaan
kelompoknya.setelah itu guru menutup pelgaran

dengan berdoa

: Jumat 28.8.2015

 VIIC

: 4-5

. 2jam pelgaran @40

. Praktek menggjar memahami  cangkriman

dengan metode ceramah. kegiatan awal guru
membuka pelgaran dengan salam dan berdoa
lalu dilanjutkan mengabsen siswa lau
memberikan aperseps tentang cangkriman.guru

mrnyampaikan materi dengan metode ceramah
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10 Hari, Tangga

).

Kelas
Jam pelgaran
Waktu
Hasil kegiatan

dengan menggunakan media lembar materi yang
diagikan kepada siswa,guru menjelaskan materi
cangkriman sedangkan siswa memperhatikan
sambil menyimak media vyang telah
diberikan.kemudian siswa dibentuk 8 kelompok
setiap kelompok terdiri dari 4 sSiswasetiap
kelompok diberi tugas untuk mengerjakan soal
yang berhubungan dengan cangkriman.setelah
selesai  dilanjutkan  dengan  mengoreksi
pekerjaan.dan akhir dari kegiatan guru mentutup

dengan doa.

: Kamis 3.9.2015

: VIID

: 45

. 2jam pelgaran @40

. Méelanjutkan Praktek mengagjar Parikan dengan

metode ceramah. kegiatan awa guru membuka
pelgaran dengan sadam dan berdoa lalu
dilanjutkan mengabsen siswa lalu memberikan
apersepsi tentang Parikan.guru mrnyampaikan
materi dengan metode ceramah dengan
menggunakan media gitar akustik aguru
menjelaskan materi parikan dan dilanjutkan
member contoh parikan dalam wujut tembang
suwe ora jamu,guru dan siswa menyanyikan
tembang suwe ora jamu dengan diiringi gitar
akustik..kemudian siswa dibentuk 8 kelompok
setiap kelompok terdiri dari 4 Siswasetiap
kelompok diberi tugas untuk membuat parikan
dalam wujut tembang suwe ora jamu setelah itu

setigp  kelompok mau  kedepan  untuk
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menyanyikan tembang suwe ora jamu dengan
diiringi gitar akustik.dan akhir dari pelgaran
guru menyimpulkan hasil pembelgaran dan
ditutup dengan doa

5.

11 Hari, Tangga : Jumat 4.8.2015
).

Kelas  VIIC

Jam pelgaran . 4-5

Waktu . 2jam pelgaran @40

Hasil kegiatan . Mélanjutkan  Praktek menggar menulis
cangkriman dengan metode ceramah. kegiatan
awal guru membuka pelgjaran dengan salam dan
berdoa lalu dilanjutkan mengabsen siswa lalu
memberikan aperseps tentang cangkriman.guru
mrnyampaikan materi dengan metode ceramah
dengan menggunakan media lembar materi yang
diagikan kepada siswa,guru menjelaskan materi
cangkriman sedangkan siswa memperhatikan
sambil  menyimak media yang telah
diberikan.kemudian siswa dibentuk 8 kelompok
setigp kelompok terdiri dari 4 siswasetiap
kelompok diberi tugas untuk mengerjakan soal
yang berhubungan dengan cangkriman.setelah
selesa dilanjutkan  dengan  mengoreksi
pekerjaan.dan akhir dari kegiatan guru mentutup

dengan doa.

C. AnalissHasll

Selama pelaksanaan PPL, praktikan memperoleh pengalaman yang nyata
tentang bagaimana menjadi seorang guru dan bagaimana beradaptasi dengan
lingkungan sekolah, baik dengan guru, karyawan, maupun siswa. Selain itu
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praktikan juga banyak belgar bagamana melaksanakan aktivitas
persekolahan selain mengajar.

Guru pembimbing memberikan keleluasaan pada praktikan untuk
menggunakan ide atau gagasan dalam praktik mengagar, baik metode
mengajar, mengelola kelas, dan evaluasi. Guru pembimbing juga memberikan
kontrol dan saran perbaikan dalam praktik mengajar di kelas.

Semua karyawan sekolah juga berpartisipasi membantu program-
program yang dilaksanakan praktikan. Selain guru dan karyawan, faktor
pendukung yang lain adalah para siswa sendiri. Kemauan dan kesungguhan
mereka ketika mengikuti pelgjaran telah memberi andil atas tercapainya
target dalam proses pembel gjaran yang diberikan.

Daam melaksanakan kegiatan PPL, praktikan juga mengalami beberapa
hambatan atau permasal ahan yang timbul, antaralain:

1) Kemampuan siswa dalam menerima materi tidak sama.

2) Setiap kelas mempunyai sifat yang berbeda.

3) Ada beberapa kelas yang ramai pada waktu pelgaran sedang
berlangsung.

Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan hal-
hal berikut:

1) Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar lebih
giat lagi belgarnya.

2) Pada saat belgjar menggunakan model pembelgaran yang dapat
membuat siswa aktif.

3) Gaya mengagjar untuk masing-masing kelas harus berbeda, menyesuaikan
karakteistik siswaditiap-tiap kelas.

4) Penyampaian materi harus pelan-pelan.

5) Memberikan peringatan agar tidak ramai pada waktu pelgaran.

6) Praktikan menggak komunikasi dengan setigp siswa yang ramal
sehingga siswa tersebut akan merasa lebih diperhatikan.
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BAB I11
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

Penyusunan laporan ini merupakan akhir dari program Praktik
Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ngaglik.
Selama melaksanakan PPL, praktikan mempunyai banyak pengalaman
yang dapat kami simpulkan sebagai berikut :

a.  Program Pengalaman lapangan sebagai salah satu program wajib bagi
mahasiswa UNY program studi pendidikan merupakan program yang
sangat tepat dan memiliki fungs serta tujuan yang jelas sebagai
sarana untuk memeberikan bekal kemampuan menjadi tenaga
kependidikan yang professiona. Ha ini dalam rangka untuk
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan, serta professional
dari mahasiswa sebagai seorang calon pendidik yang mana dituntut
harus memiliki tiga kompetensi guru yaitu kompetensi profesional,
kompetensi personal, kompetensi sosid. Dengan cara melakukan
pengamatan dan sekaligus praktik secara langsung pada kondisi yang
sebenarnya, tentunya sedikit banyak akan memberikan pengamalan
nyata mahasiswa sebagai seorang calon pendidik.

b. Meaui Program Praktik Pengalaman lapangan yang dilakukan,
mahasiswa akan berusaha untuk menumbuh kembangkan sikap dan
kepribadian sebagal seorang pendidik, memiliki sikap dewasa dalam
bertindak dan berpikir serta disiplin dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban serta akan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekolah dan masyarakat di sekelilingnya.

c. Koordinas dengan guru pembimbing yang sangat baik akan
menunjang pelaksanaan PPL, sehingga segala permasalahan yang
menyangkut program penggaran akan segera dapat terpecahkan
dengan cepat dan baik.

d. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik tenaga
kependidikan tentunya akan lebih menyadari tugas dan kewajibannya
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sebagal seorang individu yang berkompeten sehingga akan memiliki

semangat dalam membantu mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai

salah satu peran serta dalam membangun bangsa. Untuk mencapal

tujuan dari PPL seperti yang telah direncanakan, salah satu cara yang
dapat ditempuh oleh praktikan berusaha sebaik-baiknya melakukan

seluruh  rangkaian program PPL sesua dengan pedoman

pelaksanaannya dengan tidak lupa selalu berkonsultasi dengan guru

pembimbing maupun dosen pembimbing setiap sebelum dan sesudah

mel akukan suatu program.

B. Saran

1. Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

b. Bagi Mahasiswa

1)

2)

3)

4)

Cara berpikir mahasiswa harus ditingkatkan sebagai upaya dalam
dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah
pendidikan yang ada di sekolah.

Mahasiswa harus semakin memperdalam pengertian, pemahaman,
dan penghayatan tentang pel aksanaan pendidikan.

Mahasiswa harus dapat mengenal dan mengetahui secara langsung
program proses pembelgjaran dan atau program lainnya di tempat
praktik.

Mahasiswa harus lebih mampu memanfaatkan kesempatan untuk
mempraktikkan bekal yang telah diperolehnya selama perkuliahan
ke dalam proses pembelgaran dan atau program kependidikan

lainnya.
c. Bagi Sekolah
1) Sebaiknya mampu menciptakan inovas daam program
kependidikan.
2) Dengan adanya bantuan tenaga dan pikiran di dalam mengelola

program kependidikan harus lebih memberi pengertian yang

positif dan mendukung.

d. Bagi Universitas Negeri Y ogyakarta
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1) Dapat memperluas dan meningkatkan jalinan kerjasama dengan
pihak sekolah ataupun instansi lainnya.

2) Mendapatkan masukan tentang kasus kependidikan yang berharga
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pengembangan penelitian.

3) Mendapatkan masukan tentang perkembangan pelaksanaan praktik
kependidikan sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses
pembelgaran di kampus UNY agar dapat |ebih disesuaikan dengan
tuntutan nyata di lapangan.

29



DAFTAR PUSTAKA

Tim Pembekalan PPL. 2014. Materi pembekalan PPL .Y ogyakarta: UNY

Tim Panduan PPL UNY. 2015. Panduan PPL/ MAGANG |1l Universitas Negeri
Yogyakarta.Y ogyakarta: UNY.

Tim Panduan Penggjaran Mikro UNY. 2014. Panduan Pengajaran Mikro.
Yogyakarta: UNY.

Tim Materi Pembekalan Penggjaran Mikro UNY. 2014. Materi Pembekalan
Pengajaran Mikro/ Magang 1. Yogyakarta: UNY.

30



MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY
TAHUN: 2015/2016

Universitas Negeri Y ogyakarta

NAMA SEKOLAH : SMP N 1NGAGLIK NAMA : ANDRIAN YOURNANTA ULLIN. N
ALAMAT SEKOLAH : KayunanDonoharjo, Donoharjo, Ngaglik, NIM : 12205244015
Sleman, Y ogyakarta FAK/JUR : FBS PEND. BAHASA DAERAH

Jumlah Jam

1) Konsultas
2) Mengumpulkan Materi

3) Membuat RPP

4) Menyiapkan atau Membuat Media

5) Menyusun Materi/ Lab Sheet
b. Pelaksanaan

Praktik mengajar di kelas

c. Evauas
Penilaian sertaevaluasi

Persiapan
1) Konsultas

2) Mengumpulkan Materi

3) Membuat RPP

4) Menyiapkan atau Membuat Media
b. Pelaksanaan




Praktik mengajar di kelas

C.

a

Evaluas
Penilaian serta evaluasi

Persigpan

1) Konsultas

2) Mengumpulkan M ateri

3) Membuat RPP

4) Menyiapkan atau Membuat Media

.

Mengjar kefasvil Parikant [ [ |

Pelaksanaan
Praktik mengajar di kelas

Evaluasi
Penilaian serta evaluasi

Persigpan

1) Konsultas

2) Mengumpulkan M ateri

3) Membuat RPP

4) Menyiapkan atau Membuat Media

Pelaksanaan
Praktik mengajar di kelas

Evaluas
Penilaian serta evaluasi

Persigpan

1) Konsultasi

2) Mengumpulkan Materi

3) Membuat RPP

4) Menyiapkan atau Membuat Media




b. Pelaksanaan

Praktik mengajar di kelas
c. Evduas

Penilaian serta evaluas

a. Persigpan
1) Konsultasi
2) Mengumpulkan Materi
3) Membuat RPP
4) Menyiapkan atau Membuat Media
b. Pelaksanaan
Praktik mengajar di kelas
c. Evauas
Penilaian sertaevaluasi

a. Persigpan
1) Konsultas
2) Mengumpulkan M ateri
3) Membuat RPP
4) Menyiapkan atau Membuat Media
b. Pelaksanaan
Praktik mengajar di kelas
c. Evauas
Penilaian sertaevaluasi

B S B B

a Persiapan

1) Konsultasi
2) Mengumpulkan M ateri




3) Membuat RPP
4) Menyiapkan atau Membuat Media

Pelaksanaan
Praktik mengajar di kelas

Evaluas
Penilaian serta evaluasi

Menyalami siswadi depan pintu gerbang

Upacara Bendera setiap hari senin

Upacara hari kemerdekaan

Piket Guru

Pendampingan guru

Lomba hari keistimewaan yogyakarta
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